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Abstrak'. Perekonomian dunia telah berusahn menyatukan
tlirinya dalam sebualt wadah tatanan ekonomi global.
Namun upaya ini belum membuahkan hasil yang nyata
bagi masyarakat di dunia. lustru globalisasi banyak
moty ebab-kan ke timp angan, kesefi angan, p erselisihan, dan

peperangan mata uang global hingga memunculkan kisis
ekonomi yang berkepanjangan pada negara-negara di dunia.

Lebih ironis lagi, temyata negata-negaru yang menjadi
korban kisis ekonomi justru penduduk mayoitas muslim.
Permasalahan yang muncul adalah sejauh mana ajaran
lslam dengan konsep ekonomi lslamnya ini mampu
memberikan solusi dalam mengatasi berbagai masalah
keuangan dunia pada khususnya, dan perekonomian dunia
pada umumnya. Dilihnt dari xjarahnya, umat Islam pernah

memiliki masa kQayaannya dalam mengelola ekonomi dunia.

Oleh karenanya, potensi ini menjad.i pmyemangat untuk
kembali bangkit memimpin ekonomi dunia, di samping
memang ajaran Islam mmuntut yang demikian pula.
Dalam penulisan ini, penulis berharap dapat menggali ide
dan gagaxn agar dapat terungkap berbagai cara atau solusi
untuk mengatasi masalah keuangan dan ekonomi dunia-
Namun karena umat lshm yang jumlahnya banyak d.an

tersebar di seantero dunia maka menjadi tantangan sendii
untuk bisa maoujudkannya. Tahapan dalam setiap negara
akan berbeda d.alam memberikan pengarahan kepada
pemerin tah dan masy ar aka tny a.

Kata Kunci : Manusia, Peruturan, Ketaatan, Tujuan.
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PEN]DAHULUAN
Benua Eropa telah disatukan oleh mata uang yang

sama. Negara-negara Eropa telah menyepakati mengguna-
kan mata uan1 euro untuk transaksi di negaranya maupun
antar negara mereka. Mata uang bersama ini telah meng-
gantikan peran dari poundstarling, gulden, lrancdeuchark, lira,
dan sebagainya. Berbagai kemudahan dalam melaksanakan
berbagai transaksi telah dinikmati oleh pemerintah maupun
masl'arakatnya.

Pada perkembangannya mata uang euro telah menjadi
altematif dan kekuatan penyeimbang bagi negara-negara di
dunia atas dominasi mata uang dollar Amerlka Serikat.
Disamping mata uang euro Eropa yang berpotensi mendunia,

iuga terdapat mata uang yen Jepang dan mata :uang yuan
Cina. Bahkan tidak menutup kemungkinan mereka saling
berebut pengaruh hingga terjadi peperangan, perselisihan,
dan persengketaan mata uang yang berakibat pada ketidak-
seimbangan ekonomi global. '

Tak dapat disangkal, proses penyatuan berbagai mata
uang negara-negara Islam tidak mudah. Namun berangkat
dari kondisi obyektif atas kerugian material akibat takluk
pada dominasi mata uang tertentu di dunia ini, maka apa
yang dilakukan masyarakat Eropa layak dicontoh. Dalam
kaitan ini, negara-negara Islam punya altematif mata uang
yanS; cukup strategis karena nilai historikalnya, disamping
keunggulan komparatif-obyektifnya. Dinar yang telah
diberlakukan sejak masa Rasulullah, dan bahan baku logam
muliia itulah jenis mata uang yang tampaknya sesuai untuk
negerra-negara Islam.2
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K*is Moneterl^k^fia: PIRAC, SEM Institute, InIid, 2001), xii.
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Penduduk Negara-negara Eropa relatif tidak
mempunyai jumlah yang banyak. Hal ini berbeda dengan
negara-negara yang mayoritas penduduknya muslim, mereka
jumlahnya besar dan tersebar dalam berbagai negara besar
maupun kecil. Namun demikian, fakta ini tidak boleh
menyurutkan semangat untuk memberlakukan mata uang
bersama atau pemersatu untuk negeri-negeri muslim. Hal
ini terjadi karena secara prediktif perkembangan mata uang
masyarakat eropa tersebut tidak akan banyak memberikan
kontribusi positif bagi kepentingan moneter negeri-negeri
yang mayoritas penduduknya muslim.

Berbagai hal pada fenomena mata uang di atas harus
dapat diubah menjadi peluang yang iustru dapat digunakan
untuk mencapai tujuan-tujuan kesejahteraan masyarakat.
Penduduk yang besar dan negara-negara yang tersebar di
seluruh penjuru dunia adalah peluang dan tantangan bagi
umat Islam untuk memainkan peranannya dalam rangka
mencapai keseiahteraan dan perdamaian dunia.

Tulisan ini bermaksud mengungkap potensi-potensi
yang dimiliki oleh umat Islam dan ajaran Islamnya dalam
bidang moneter untuk mewujudkan tujuan-tuiuan ekonomi
Islam. Diharapkan tulisan ini akan memberikan sumbangan
pemikiran atau gagasan yang dapat digunakan oleh umat
Islam dalam memperbaiki masyarakat dan negaranya agar
sampai kepada cita-cita bersama, yakni Islam menjadi
rahmat bagi seluruh alam.

GLOBALISASI EKONOMI
Perekonomian dunia pada saat ini tidak lagi didominasi

oleh hanya peran Negara dan pemerintahannya, tetapi oleh
kalangan swasta besar yang bekerja tidak hanya pada suatu
Negara. Kelompok ini dapat menembus Negara dan bangsa
yang mana saja. Mereka ini tidak lain adalah pemodal besar
yang merupakan generasi penerus dari kapitalisme negara

Agung, Ekonomi I sl am Menjawab......
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yang berkembang pasca kemerdekaan negara-negara di
dunia. Batas-batas nasionalisme ditelan ideologi yang
menamakan dirinya globalisasi.

Globalisasi ekonomi muncul sejak ditandatanganinya
kesepakatan The Bretton Woods di Amerika Serikat yang
memunculkan gagasan pendirian IMF, Bank Dunia. dan
GATT. Aktor dibalik peristiwa ini adalah perusahaan-perusa-
haan transnasional (TNCs) yang berusaha mengintegrasikan
ekonomi nasional menjadi ekonomi global. Kesepakatan ini
telah berhasil memaksakan reformasi kebijakan nasional
dalarn berbagai bidang dengan tujuan untuk memudahkan
peru sa ha an-perusahaan tersebut beroperasi dengan
mendapatkan perlindungan. 3

Menghadapi krisis finansial global yang teriadi akhir-
akhir ini, respon revisionistik terus dilakukan oleh liber-
taria:ns, diantaranya adalah negara-negara yang tergabung
dalam kelompok G-7 dengan cara memikirkan sebuah
arsitektur baru dalam sistem finansial global (the neu
architecture of global financial system). Padahal menurut
beberapa pemikir radikal, penyebab keruntutuhan ekonomi
Asia, dan tergoncangnya sistem keuangan global adalah
kekeliruan yang bersilat mendasar (menyangkut ideologi
dan paradigma dasar ekonomi). Sehingga mengatasi krisis
global menladi tidak ada artinya tanpa mengubah ideologi
dan paradigma ekonominya. o

Dampak positif dan negatif telah teriadi di berbagai
negara di dunia. Negara dan pemerintah masing-masing
telah. berusaha untuk melindungi rakyatnya dari dampak
negatif globalisasi. Dan secara maksimal berusaha untuk

I Mansour Fakih, Rzz tubrya Tai Pembangunzn dan GLobalissi (yogyakana : ksist
Press dan Pustaka Pele1ar,2003), 219 220.
a A,Prt*ryanroko,Aoitekm fun EhononiGloful fuh1ar dzri Keruattian Ehaiomi
Asiz Tmgara {akana : Elex Media Komputindo, 2010), viii.
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mendapatkan manfaat sebesar-besarnya dari Pengaruh
globalisasi ini. Mereka ada yang berhasil dan ada juga yang

gagal. Kegagalan inilah yang menjadi penyebab dari
terjadinya krisis ekonomi yang teriadi pada negara-negara

yang, notabene-nya berpenduduk muslim. Krisis ini pada

mulanya bermula karena telah teriadi kesalahan dalam
mengelola keuangan. Kebijakan moneter dalam suatu negara

tidak lagi hanya dipengaruhi oleh keadaan dalam negeri saja

tetapi juga faktor dari kondisi di luar negeri. Bahkan akan
menjadi besar pengaruhnya bila suatu negara itu sangat
tergantung sekali perekonomiannya kepada luar negeri.

Salah satu jalan yang ditempuh untuk menciptakan
ketergantungan ideologis adalah dengan memberikan
pinjaman berupa utang luar negeri bagi negara-negara yang
porak poranda perekonomiannya akibat perang dunia.
Program Marshall Plan menjadi kelinci percobaan yang
ternyata berhasil dengan gemilang, sehingga sangat
beralasan untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai instru-
men politik dalam mengikis kekuatan sosialisme Soviet.s

Kegagalan perekonomian global dengan prinsip pasar
bebasnya telah terbukti menemui jalan buntu sehingga
ideologi ini sudah tidak dapat dipertahankan lagi. Fenomena
ini telah menjadi legitimasi perlawanan ideologis terhadap
sebuah sistem yang sekarang diakui keabsahalnya di seluruh
dunia. Perlawanan ini terwujud dalam sebuah kitik tajam
terhadap fenomena krisis perekonomian global, yakni
pemyataan bahwa sistem pasar bebas telah diselewengkan
dengan penyelenggaraan sistem ekonomi yang spekulatif.
Sistem ekonomi yang berstandar emas diganti dengan
peraturan yanS mana keuntungan dan kerugian hanya
ditentukan oleh persoalan nasib belaka. Perekonomian riil

' Ibid.,43
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telah digantikan oleh perekonomian yang menekankan pada
fungsi uang sebagai alat untuk melakukan spekulasi.6

Pada akhimya globalisasi tidak lagi dapat dihindari
oleh seluruh negara-negara di dunia termasuk negeri-negeri
yang mayoritas penduduknya umat Islam. Oleh karenanya
umat Islam dengan ajarannya yang juga bersifat global
memiliki potensi besar untuk mengambil peran dalam
mengelola kebijakan moneter di negaranya agar dapat
mencegah keguncangan dan meraih kestabilan. Bahkan umat
Islam menjadi harapan besar memberikan kontribusi
terhadap kesejahteraan negara dan masyarakatnya.

KEBIJAKAN MONETER
Kebijakan moneter adalah tugas dan kewajiban dari

pemerintah dalam suatu negara untuk mengatur dan
mengelola mata uang dan peredarannya. Berbagai transaksi
dalam sebuah negara akan berjalan dengan lancar dan akan
membantu mempermudah mencapai tujuan-tujuan bila
negara benar dalam mengelolanya. Sebaliknya akan meniadi
kacau bahkan timbul krisis moneter bila tidak diatur dengan
benar. Pada akhirnya masyarakat tidak akan lagi percaya
kepada mata uang yang dipergunakannya, karena tidak ada
lagi yang dipakai sebagai dasar, patokan, atau pedoman
dalam berdagang dan bertransaksi di antara mereka.

Ilmu moneter dan fiskal adalah bidang kajian ilmu
ekonomi moneter. Ilmu ekonomi moneter adalah bagian dari
ilmu ekonomi yang mempelajari tentang sifat serta pengaruh
uang terhadap kegiatan ekonomi. Kegiatan ekonomi pada
umunnnya diartikan sebagai suatu kegiatan yang memPe-
ngaruhi tingkat pengangguran, produksi, harga, dan hubu-
ngan perdagangan atau pembayaran internasional. 7

6 rud.,1.

' M\th^$n d" Kehjdkdn Fskal dzt Moneter dabm Ehotomi llzm Qakzna ; Saleoba

Empat, 2@2), 8.
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Pada konsep dasamya, uang memiliki fungsi sebagai
minyak pelumas dalam menggerakkan kegiatan perekono-
mian. Pada masa awalnya, uang berupa suatu komoditi,
namun dalam perkembangannya lungsi uang digantikan
oleh uang kartal dan uang giral. Tidak seperti halnya barang-
barang ekonomi yang lain, uang dinilai sebagai sesuatu yang
berharga bukan atas kegunaan langsungnya tetapi terletak
pada kegunaan secara tidak langsung, yakni kemampuan
atas apa yang dibelinya.

Pada masa modem saat ini, masyarakat tidak memper-
dulikan uang yang digunakannya, baik itu uang kartal, uang
giral, atau dalam bentuk sertifikat lainnya. Masyarakat
memandang yang penting adalah uang itu dapat dipertukar-
kan dengan kebutuhan akan barang yang diperlukannya.
Padahal uang tersebut akan ada nilainya bila yang beredar
terbatas jumlahnya.

Di negeri-negeri yang kurang maiu atau negeri-negeri
terbelakang (underdeoeloped countries) atau negeri-negeri
sedang berkembang @eoeloping countries), uang kartal lebih
banyak beredar daripada uang giral. Sebaliknya di negeri-
negeri maju (dealoped counties), uang giral lah yang lebih
banyak beredar di dalam masyarakat daripada uang kartal.8

Peredaran jumlah uang yang terbatas merupakan
kondisi penting apabila uang tersebut dikehendaki untuk
tetap ada nilainya. Apabila uang yang beredar tidak terbatas
sehingga praktis menjadi barang bebas, maka orang akan
memiliki jumlah yang banyak untuk dibelanjakan. Akibatnya
adalah pada harga-harga, tingkat upah, dan pendapatan
meningkat sangat tinggi. Pertimbangan-pertimbangan inilah
yang pada akhirnya memberikan wewenang kepada

0 Suherman Rosyidi, Parga tur Tori Ekonorni, Pend&atanKqada Teori Ehonomi blihro
dzn Makro fiakana : RajaGra{indo Persada, 2C/lf), 72-73.
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pemerintah untuk mengendalikan jumlah uang yang
beredar. e

Aliran monetarisme memandang bahwa peranan uang
adalah titik sentral dalam memahami berkembangnya makro
ekonomi dari waktu ke waktu. Jumlah uang yang beredar
menurut sudut pandang pemikiran ini merupakan unsur
utama pertumbuhan jangka pendek GNP nominal.
Sedangkan dilam iangka panjang, uang adalah unsur utama
yang menentukan harga. Konsekuensi aliran monetarisme
dalam pemikiran ini adalah pemerintah harus menolak
campur tangan dalam kegiatan ekonomi melalui penetapan
undang-undang, pasar, dan upah.lo

Aliran Keynesian memandang berbeda dengan aliran
monetarime. Dalam pandangan ini menyatakan bahwa
kebijakan moneter pada umumnya adalah tindakan
pemerrintah (atau Bank Sentral) untuk mempengaruhi situasi
makro yang dilaksanakan melalui pasar uang. Sedangkan
secara lebih khusus, kebijakan moneter dapat diartikan
sebap;ai tindakan makro pemerintah (Bank Sentral) dengan
cara mempengaruhi proses penciptaan uang. Dengan
mempengaruhi proses penciptaan uang, pemerintah bisa
mempengaruhi jumlah uang beredar. Selanjutnya
penciptaan jumlah uang beredar oleh pemerintah ini bisa
mempengaruhi tingkat bunga yang berlaku di pasar. Melalui
mata rantai pada tingkat suku bunga, pemerintah bisa
mempengaruhi pengeluaran investasi (I), dan selanjutnya
permintaan agre gate (Z), dan akhimya tingkat harga (P) dan
GDP riil (Q). 11

'Paul A. Samuelson dan \?illiams D. Nord alus, Ehonom|lilid\ terj. Jaka Vasana

Iakanr : Penerbit Erlangga, 1989),353.
ta lbid.,426.
tt Boed:iono, Ehonomi Ma.hro (Y ogy akarta : RPFE Yograkana, 1990), 96.
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InIlasi mengandung implikasi bahwa uang tidak dapat

berfungsi sebagai satuan hitungan yang adil dan benar' HaI

ini menyebabkan uang menjadi standar pembayaran
tertunda yang tidak adil dan alat penyimpan nilai yang dapat

dipercaya. Inflasi menyebabkan orang berlaku tidak adil
terhadap orang lain, meskipun tidak disadarinya, dengan

memerosotkan daya beli aset-aset moneter secara tidak
diketahui. Hal ini merusak efisiensi sistem moneter dan
menimbulkan ongkos kesejahteraan pada masyarakat. Hal
itu meningkatkan konsumsi dan mengurangi tabungan.
Inflasi memperburuk iklim ketidakPastian dimana
keputusan-keputusan ekonomi diambil, menimbulkan
kekhawatiran-kekhawatiran pada formasi modal dan
menyebabkan misalokasi sumber-sumber daya. Ia cenderung
merusak nilai-nilai, memberikan imbalan kepada usaha-
usaha spekulasi (yang tidak disukai Islam). Dengan
menimpakan kerugian pada aktivitas-aktivitas produktif
(yang digalakkan Islam) dan memperparah ketidakmerataan
pendapatan (yang dikutuk Islam). 12

Kebijakan moneter juga memepertimbangkan hal-hal
yang menyebabkan kestabilan nilai mata uang. Kebijakan
moneter juga mengelola dampak terhadap berbagai
kebijakan yang telah dilaksanakan. Pemerintah juga
berkewajiban mengawasi berbagai hal yang berkaitan erat
dengan masalah-masalah moneter, misalnya : suku bunga,
inflasi, nilai fukar, investasi, masalah kurs mata uang dan
sebagainya.

EKONOMI ISLAM
Ajaran Islam adalah keyakinan universal yang

didasarkan pada persatuan tauhid yang mudah dipahami

,1b1.,5
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dan diamalkan oleh umat manusia. Islam mengajarkan
manusia dengan etika yang menempatkan kecukupan materi
han1,a sg6.tri alat, bukan tujuan. Islam juga menawarkan
suafu sistem ekonomi yang mewajibkan penggunaan sumber
daya yang diberikan Allah untuk memenuhi kebutuhan-
kebutuhan mendasar manusia dan menyediakan mereka
kondisi kehidupan yang layak. Oleh karenanya dalam
pandangan ini, kekayaan adalah amanah dari Tuhan yang
penggunaannnya harus dilakukan secara benar.

Uang dan harta kekayaan lainnya yang diakui oleh
manusia hanyalah amanah, yang dipercayakan kepada
manusia agar menyadari akan tujuan Tuhan. Tujuan
tersebut adalah mewujudkan kebaikan hidup manusia dan
merealisasikan keadilan sosial ekonomi bagi masyarakatnya.
Implikasi paham ekonomi Islam ini adalah mengajarkan
kepada umatnya agar mewuiudkan perekonomian yang
memenuhi kebutuhan semua orang, pembagian pendapatan
dan kekavaan yang adil, pemberian kesempatan keria penuh,
tidak ada eksploitasi terhadap sesama/ dan adanya
perlindungan terhadap alam sekitarnya. Ekonomi Islam juga
menghendaki semua kegiatan perekonomian dijalankan
dengan prinsip kemanfaatan dan meninggalkan semua yang
membawa kerusakan dengan menyeimbangkan aspek dunia
dan akhirat.

Ekonomi Islam merupakan kegiatan ekonomi yang
mengakui keberadaan mekanisme pasar. Namun Ekonomi
Islam memiliki prinsip-prinsip yang harus ditaati dan
diperruhi unsur-unsurnya. Prinsip-prinsip tersebut adalah :13

1. Kebebasan individu;
2. Hak dan kepemilikan terhadap harta;

'r Muhammad Nalik HR , Betwrhah Bunga Haram, Perfund.ingan Sistem Banga dengan

BagL Hasil & Dampahrya padz Perehonomian (Surabaya : Amanah, 2009), 64.

,

l
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'r Adiwarman A. Karim , Ekonomi Islam Suatt lGjbt Kontemporer $akarta : Gema
Iasaai Press, 2001), 29.

Agung, Ekonomi I sl am Me njawab......

3. Ketidaksamaan ekonomi dalam batas wajar;
4. Keseimbangan dan kesederhanaan;
5. Jaminan sosial;
6. Distribusi kekayaan;
7 . Larangan menumpuk dan menimbun harta;
8. Efisiensi;
9. Kesejahteraan individu dan masyarakat.

Berdasarkan prinsip-prinsip diatas, ekonomi Islam telah
memberikan rambu-rambu dalam pengaturan masalah
keuangan. Uang dan lembaga keuangannya memiliki
peranan penting dalam kehidupan masyarakat. Hal ini
terjadi disebabkan dengan pngaturan uang yang sesuai
dengan prinsip-prinsip tersebut dapat dicapai cita-cita
keadilan. Keadilan ini tentunya tidak berimplikasi hanya
masalah keuangan negara tetapi keadilan pada tingkat sosial
masyarakatnya juga.

Pengelolaan uang yang benar akan dapat mewujudkan
kestabilan perekonomian. Kestabilan perekonomian menjadi
sesuatu tujuan yang amat penting dalam ekonomi Islam.
Dalam masalah moneter, kestabilan ini berwujud tidak
adanya kelebihan permintaan dan penawaran uang. Oleh
karenanya untuk menjaga kestabilan ini, beberapa hal telah
dilarang dalam ekonomi Islam. lanangan tersebut adalah :14

1. Permintaan yang tidak riil. Permintaan uang hanya untuk
keperluan transaksi dan berjaga-jaga;

2. Penimbunan mata uang. Menimbun uang sebagaimana
yang dilarang dalam al Qu-1an surat At Taubah :34 -35)

3. Transaksi talaqqi rulcban. Mencegat penjual dari kampung
di luar kota untuk mendapat keuntungan dari ketidakta-
huan harga. Distorsi harga ini merupakan cikal bakal
spekulasi;
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4. Transaksi kali bi kali. Bukan transaksi tidak tunai.
Transaksi tunai diperbolehkary namun transaksi masa
depan (future) tanpa ada barangnya dilarang. Transaksi
maya ini merupakan pintu riba.

5. Segala bentuk riba. Sebagaimana dilarangrya dalam al
Qur'an surat Al Baqarah : 278

Larangan-larangan di atas memberikan penjelasan
bahrva ekonomi Islam sesungguhnya mendorong pertum-
buhan ekonomi dan sekaligus mengutamakan stabilitas.
Sedangkan perbedaan yang mendasar dengan ekonomi
kon'rensional adalah tidak digunakannya instrumen bunga,
tidak melakukan ekspansi moneter melalui pencetakan uang
bam, dan tidak mengarnbil kebijakan defisit anggaran.
Ekonomi Islam melakukan percepatan terhadap uang dan
pembangunan infrastruktur yang riil.

Seorang pengusaha yang tertekan dengan sistem
bunga akan dipaksa untuk berpikir dan bertindak dalam
bingkai pengembalian utang secepat mungkin. Semakin
tinggi tingkat suku bunga, maka akan semakin besar
intensitas tekanan itu. Oleh karenanya, dalam skala yang
lebih besar akan memunculkan eksploitasi sumber daya alam
yanrg besar untuk memenuhi tuntutan sistem ekonomi
berbasis bunga tersebut. rs

Bunga dapat diartikan sebagai kelebihan atau surplus
di atas modal pinjaman yang diterima kreditur atau
tabungan secara kondisional dalam hubungannya dengan
waktu yang ditentukan. Hal itu mengandung tiga unsur :

(1) Kelebihan atau surplus di atas modal pinjaman, (2)
penetapan kelebihan ini berhubungan dengan waktu, dan

t' Molyz@, Atgr.nvirati 9i* ata Bal*y Ri}z@r:dt*4: SpnilCiptaMdi42002),
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(3) transaksi yang meniadi syarat Pembayaran kelebihan
tersebut- Ketiga unsur ini bersama-sama membentuk riba.16

Setelah menjadikan sembilan pendapat ulama sebagai

landasan untuk mengambil keputusan hukum, Komisi fatwa
MUI berkesimpulan bahwa bunga yang berlaku dalam
sistem perbankan konvensional lebih buruk dari riba yang
diharamkan dalam al Qur'an, karena riba yang ditetapkan
dalam al Qur'an hanya dikenakan pada peminjam ketika ia
tidak mengembalikan pinjaman pada waktu yang telah
disepakati, sedangkan bunga bank sudah langsung diberla-
kukan kepada peminjam sejak teriadi transaksi. 17

Selain larangan-larangan kegiatan tersebut diatas,
aiaran Islam juga mendorong percepatan perputaran uang
dengan menganiurkan umatnya untuk sedekah , zakat,
pinjaman kebaikan (qard), ketlasama bisnis (shirkah), dan
sebagainya. Kegiatan-kegiatan dalam bentuk kerjasama ini
akan memberikan keuntungan bersama, baik bagi pelaku
usaha maupun penyandang dana. Mereka sama-sama
mendapatkan pengalaman, informasi, metode supervisi, dan
manajemen risiko suatu usaha. Pada akhimya berbagai
informasi ini akan menurunkan tingkat risiko investasi suatu
usaha. Dengan kata lain kebijakan moneter ekonomi Islam
ini akan selalu terkait dengan sektor riil perekonomian,
sehingga hasilnya adalah pertumbuhan dan sekaligus
stabilitas perekonomian.

Konsep uang dalam ekonomi Islam berbeda dengan
konsep ekonomi konvensional. Menurut ekonomi Islam, uang
tidak identik dengan modal, uang adalah public goods, modal
adalah piaate goods, uar:rg adalah llow mncept, modal adalah

'6 Nalik FIR, Earzr'i4r,90.
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stock coficept. Menurut ekonomi konvensional, uang sering
diidentikkan dengan modal, uang ad.alah prioate goods,
modal adalah prioate goods, uang maupun modal adalah
stock concept.ls

Kebijakan moneter dalam ekonomi Islam berupa
sebuah konsep yang mencakup bagaimana negara mengatur
dan :nengelola sumber-sumber pendapatarurya dan sekaligus
memberikan petunjuk dan pengarahan dalam masalah
pen)'alurannya. Semua komponen akan terintegrasi dalam
kebijakan ini sehingga tidak ada yang bergerak secara
sendiri-sendiri. Di tingkat penguasa, mulai dari paling tinggi
sampai yang terendah akan turut serta dalam menyukseskan
setiap kebijakan.

Dalam ekonomi Islam, pengelolaan uang dan lembaga
keuangan harus memiliki karakteristik sebagaimana yang
dijelaskan berikut ini : 1e

1. (lesejahteraan ekonomi yang diperluas dengan
kesempatan kerja penuh dan laiu pertumbuhan ekonomi
yang optimal;

2. Keadilan sosio ekonomi dan distribusi kekayaan dan
pendapatan yang merata;

3. Stabilitas nilai mata uang untuk memungkinkan alat
tukar sebagai satuan unit yang dapat diandalkan, standar
yang adil bagi pembayaran yang ditangguhkan, dan alat
penyimpan nilai yang stabil;

4. Mobilisasi dan investasi tabungan untuk pembangunan

f,erekonomian dalam suatu cara yang adil sehingga
pengembalian keuntungan bisa dijamin bagi semua pihak
yang bersangkutan;

5. Memberikan semua bentuk pelayanan yang efektif yang
secara nonral diharapkan dari sistem perbanican syariah.
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Karakteristik yang harus dimiliki dalam pengelolaan
uang dan lembaga keuangannya tersebut tidak bisa terjadi
jika hanya sektor ekonomi saia yang menjadi perhatiarmya.
Apapun sebuah kebijakan ekonomi yang diterapkan tanpa
diiringi dan dilandasi oleh pelaku-pelakunya yang baik,
maka akan menjadi sia-sia. Karakteristik ekonomi Islam
dilandaskan pada aiaran Islam yang mengajarkan tentang
kesatuan pandang dalam melihat semua persoalan. Oleh
karenanya ekonomi Islam akan tumbuh dan berkembang
bersama-sama bidang yang lainnya untuk menjadi sempuma
dan mewujudkan ajaran mulianya, yakni rahmat bagi
seluruh alam.

Dalam sebuah perekonomian Islam, permintaan uang
akan lahir terutama dari motif transaksi dan tindakan
berjaga-jaga yang ditentukan pada umumnya oleh tingkatan
pendapatan uang dan distribusinya. Permintaan terhadap
uang karena motif spekulatif pada dasamya didorong oleh
fluktuasi suku bunga pada perekonomian kapitalis. Suatu
penurunan pada suku bunga dibarengi dengan harapan
tentang kenaikannya akan mendorong individu dan
perusahaan untuk meningkatkan iumlah uang yang
dipegang. Karena suku bunga seringkali berfluktuasi pada
perekomian kapitalis, terjadilah perubahan terus menerus
dalam jumlah uang yang dipegang oleh publik.

Penghapusan bunga dan kewajiban membayar zakat
dengan laju 2,5 % pertahun tidak saja akan meminimalkan
permintaan spekulatif terhadap uang dan mengurangi efek
suku bunga, tetapi juga akan memberikan stabilitas yang lebih
besar bagi permintaan total terhadap uang. Selanjutnya
kebijakan dalam instrumen ini lebih jauh akan diperkuat oleh
sejumlah faktor, yakni : a

n lbid-,135.



{

42 Justitia lslamica. Vol.7/No. 2/Juli-Desember 201 0

1. Asset pembawa bunga tidak akan tersedia dalam sebuah
perekonomian Islam, sehingga orang yang hanya
rnemegang dana likuid menghadapi pilihan apakah tidak
mau terlibat dengan resiko dan tetap memegang uangnya
dalam bentuk kas atau tunai tanpa memperoleh keun-
tungan. Atau turut berbagi resiko dan menginvestasikan
uangnya pada aset bagi hasil sehingga mendapatkan
keuntungan.

2. Peluang investasi jangka pendek dan panjang dengan
berbagai tingkatan resiko akan tersedia bagi para investor
tanpa memandang apakah mereka adalah pengambil
resiko tinggi atau rendah, seiauh resiko yang dapat
diperkirakan akan diganti dengan laju keuntungan yang
cliharapkan.

3. Barangkali dapat diasumsikan bahwa kecuali dalam
keadaan resesi tak akan ada pemegang dana yang cukup
irasional untuk menyimpan sisa uangnya setelah
tlikurangi berbagi keperluan-keperluan transaksi dan
berjaga-iaga selama ia dapat menggunakan sisanya yang
menganggur untuk melakukan investasi pada aset bagi
hasil untuk menggantikan paling tidak sebagian efek erosi
zakat dan inflasi, sejauh dimungkinkan dalam pereko-
nomian Islam.

4 . Laju keuntungan yang berbeda dari laju suku bunga tidak
akan dtentukan di depan. Satu-satunya yang akan diten-
hrkan di depan adalah resiko bagi hasil, ini tidak akan
mengalami fluktuasi, seperti halnya suku bunga karena
ia akan didasarkan pada konvensi ekonomi dan sosial.
Dan setiap ada perubahan di dalamnya akan terjadi lewat
tekanan kekuatan-kekuatan pasar sesudah terjadi
negosiasi yang cukup lama. Jika prospek ekonomi cerah,
keuntungan secara otomatis akan meningkat. Karena itu
tidak ada apa pun yang didapat dengan menunggu.
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MASA DEPAN DUNIA ISLAM
Perekonomian Islam yang dirancang dengan

meletakkan harapan terhadap keuntungan dalam sistem bagi
hasil tidak mengalami fluktuasi harian atau mingguan seperti
yang ada pada sul<u bunga. Permintaan agregat kebutuhan
transaksi akan cendenrng relatif stabil. Hal ini terjadi karena
dalam sebuah perekonomian Islam alan ditentukan oleh
niai output agregat yang dampak selanjutnya distribusi
pendapatan akan diperbaiki secara gradual. Namun
kebijakan ini sangat bergantung pada sejauh mana komitrren
pemerintah terhadap sasaran ini dan kebiiakan-kebijakan
lainnya untuk mewujudkan tujuan-tujuan ini.

Stabilitas yang relatif lebih besar dalam permintaan
uang untuk fujuan transaksi akan cenderung mendorong
stabilitas yang lebih besar pula bagi kecepatan peredaran
uang da-lam suatu fase daur bisnis dalam sebuah pereko-
nomian Islam. Stabilitas ini akan dapat pula diperkirakan
perilakunya secara baik. Oleh karenanya, variabel yang
dipakai dalam suatu kebijakan moneter yang diformulasikan
da-lam sebuah perekonomian Islam adalah cadangan uang
(stock of money) daripada suku bunga.

Bank sentral Islam memiliki peran yang besar dalam
sistem ekonomi Islam. Bank sentral Islam harus menjalankan
kebijakan moneternya untuk menghasilkan suatu pertumbu-
han dalam suatu sirkulasi uang yang dapat mencukupi
dalam membiayai pertumbuhan potensial dalam output
selama periode jangka menengah dan panjang dalam
kerangka harga-harga yang stabil dan sasaran-sasaran sosio-
ekonomi Islam yang lainnya. Tujuannya adalah memberikan
jaminan bahwa ekspansi moneter tidak bersifat kurang
mencukupi atau berlebiharu tetapi cukup untuk sepenuhnya
mengeksploitasi kapasitas perekonomian agar dapat
mensuplai barang-barang dan iasa-jasa bagi kesejahteraan
masyarakat luas.

Agung, Ekonomi lslam lvlenjawab......
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Pentingnya mengatur pertumbuhan suplai uang untuk
mengelola perekonomian secara baik, tidak berarti dengan
sendirinya mengandung pengertian suatu pendekatan
monetaris yang sederhana atau suatu komitmen kepada segi-
segi ideologinya. Tidak ada anggapan bahwa kekuatan-
kekuatan pasar yang dibiarkan sendiri akan dapat menhasil-
kan pertumbuhan non inflasioner, menghapuskan pengang-
guran, mengurangi ketidakseimbangan eksternal, dan
mernbuat merealisasikan sasaran-sasaran lainnya yang
diinginkan jika pertumbuhan dalam suplai uang secara tepat
diatur.2l

Sebenamya harus ditekankan bahwa untuk sepenuh-
nya merealisasikan sasaran-sasaran Islam, tidak saja harus
melakukan reformasi perekonomian dan masyarakat sejalan
dengan garis-garis Islam, tetapi juga melakukan peran-peran
positif pemerintah dan semua kebiiakan negara termasuk
fiskal, moneter, dan pendapatan yang harus berjalan seiring
dan seirama. Praktik-praktik monopolistik perlu dihilangkan
dan setiap usaha harus dilakukan untuk menghapuskan
kekakuan struktural dan menggalakkan semua faktor yang
mampu menghasilkan peningkatan penawaran barang dan
jasa.

Untuk menjamin bahwa pertumbuhann moneter men-
cukupi dan tidak berlebihan, perlu melakukan pengawasann
secara hati-hati terhadap tiga komponen utama ekspansi
moneter, yakni : 2

1. Membiaya defisit anggaran pemerintah dengan
rneminjam dari bank sentral;

2. Ekspansi deposito melalui penciptaan kredit pada bank-
bank komersial;

1t tb l-,136-
D IUd.,137.
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3. Menguangkan surplus neraca pembayaran luar negeri.
Oleh karenanya strategi kebiiakan moneter yang tidak

saia akan membantu mengatur penawaran uang seirama
dengan permintaan riil akan uang, tetapi juga membantu
memenuhi kebutuhan untuk membiayai defisit pemerintah
yang benar-benar riil dan mencapai sasaran-sasaran sosio-
ekonomi masyarakat Islam lainnya. Mekanisme yang
dibutuhkan tersebut adalah : a

1. Target pertumbuhan dalam M dan Mo;
2. Saham publik terhadap depositi unjuk (Uang Giral);
3. Cadangan Wajib Resmi;
4. Pembatasan KrediL
5. Alokasi Kredit yang Berorientasi pada Nilai. Hal ini dapat

dicapai dengan menjamin bahwa :

a. Alokasi kredit akan menimbulkan suatu produksi dan
distribusi optimal bagi barang dan jasa yang
diperlukan oleh sebagian besar anggota masyarakat.

b. Manlaat kredit dapat dirasakan poleh sejumlah besar
kalangan bisnis dalam masyarakat

6. Teknik lain :

a. Membeli dan menjual saham dan sertifikat bagi hasil
untuk menggantikan obligasi pemerintah dalam
operasi pasar;

b. Rasio pemberian kembali pembiayaan;
c, Rasio pemberian penjaman.

Dunia muslim telah berada dalam keadaan mundur
selama berbad-abad. Keruntuhan sosial dan kelemahan yang
diakibatkan oleh degenerasi ini telah meratakan jalan bagi
dominasi asing yang menimbulkan efek lebih jauh lag, yakni
disintegrasi dan kejatuhan. Kejatuhan ini direfleksikan

,r lbid.,141-t51.
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dalam semua aspek kehidupan kaum muslimin dan
dibarengi dengan kemiskinan, ketidakmerataan pendapatan
dan kekayaan yang mencolok, ketidakadilan sosio-ekonomi,
ket idakharmonisan sosial, dan kehilangan kreativitas.
WaJaupun demikian, fakta yang tidak dapat dibantah adalah
bahwa kaum muslimin tetap intens diikat oleh Islam
disr:luruh dunia muslim dan secara tulus menggapai
kelarngsungan hidup dan supremasi mereka.

Terhadap persoalan ekonomi dan moneter yang
merrimpa di negara belahan dunia, ajaran Islam dengan
ekonomi Islamnya harus mampu menyelesaikannya. Ajaran
Isla.m mempunyai keunggulan-keunggulan ideologis yang
mernungkinkannya untuk menarvarkan cetak biru bagi suatu
pemecahan yang adil dan dapat berjalan terhadap masalah-
masalah yang dihadapi oleh seluruh umat manusia.
Meskipun untuk itu perlu adanya kemauan politik dalam
merrerapkan ajaran-ajarannya sekaligus kesediaan untuk
melaksanakan pembaharuan-pembaharuannya.

Oleh karena perekonomian masyarakat Islam masih
dalam tahap pembentukan, tentunya tidak terialu sulit bagi
Negara-negara tersebut untuk menerima rancangan baru
bagi perekonomian mereka dan sistem moneter mereka.
Me:;kipun demikian, setelah berjalan beberapa waktu,
mu:ngkin tambah sukar bagi mereka untuk menerapkan
penrbaharuan-pembaharuan yang dikehendaki oleh Islam.
Sejumlah langkah perlu diambil di samping reformasi sosio-
ekonomi masyarakat muslim untuk memungkinkan
translormasi sistem keuangan dan perbankan menuju sistem
Islam. LangkahJangkah yang diambil adalah :'?a

1. Bunga harus diharamkan, dengan memberikan periode
keringanan (grc ce periode) htngga sesudah itu bunga harus

!'t lbid., t70 -r74.
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dipandang sebagai suatu kejahatan, dan sesudah masa
kadaluwarsa harus ditiadakan dari transaksi domestik

2. Rasio pinjaman/ekuitas di negara-negara muslim harus
ditingkatkan secara substansial untuk mengrrbah sifat
basis pinjaman dalam ekonomi. Semua pelaku usaha
bisnis harus dituntut untuk meningkatkan secara gradual
proporsi ekuitas dari total pembiayaan mereka dan
mengurangi ketergantungannya pada pinlaman sehingga
seluruh kebutuhan modal keria dan modal tetap, dapat
dipenuhi lewat ekuitas;

3. Reformasi sistem paiak harus dapat mempercepat proses
ini. Suatu sistem pajak yang irasional akan mendorong
keuntungan yang diterima secara baik ke dalam uang
gelap (black money.), yang bukannya dipergunakan untuk
tujuan-tujuan produktif melalui ekuitas dan cadangan,
malahan dipergunakan untuk capital Jlight dan konsumsi
mubadzir yang dilarang oleh Islam;.

4. Gerakan perekonomian yang luas akan meningkatkan
ekuitas dan membantu memobilisasi dana nganggur
dengan menyediakan kepada para investor, terutama
kepada para investror yang menghindari riba. Peluang-
peluang menggunakan tabungannya untuk tuiuan-
tujuan produktif, akan berdampak menyebarkan kepemi-
likan bisnis dalam masyarakat dan mengurangi korsen-
trasi kekayaan. Akan tetapi, langkah ini harus dibarengi
dengan langkah reformatif terhadap bursa saham seirama
dengan ajaran Islam. Yang tidak membolehlcan motif
spekulatif sedemikian rupa sehingga nilai-nilai saham
berubah secara rasional seperti didiktekan oleh faktor-
faktor ekonond dan tidak bersifat erratic karena dibayangi
oleh kekuatan spekulatil irasional

5. Semua proyek pemerintah yanS layak dilakukan penen-

tuan harga komersial dan karenanya layak dijalankan
dmgan prinsip bagi hasil, harus dikonversikan kepada
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prinsip bagi hasil untuk mengurangi beban pada
perbendaharaan publik.

6. Ilunga harus dihapuskan dari lembaga kredit khusus
yang disponsori pemerintah yang beroperasi dalam
berbagai sektor ekonomi.

7. Semua lembaga keuangan yang berorientasi kepada
bunga harus dikonversikan secara gradual, tanpa
memandang apa apakah mereka domestik atau milik
asing. Meniadi lembaga yang hrbasis bagi hasil.

8. Pendirian sejumlah lembaga finansial tambahan harus
dicanangkan untuk mempermudah penempatan dana
:;ektor swasta dan juga mendukung operasi bank komersial.

Untuk mewujudkan langkahJangkah tersebut tidak
dipr:rboehkan memaksakan realisasi target secara instan.
Proses konversi menuntut bukan saja pengalaman dari pihak
lembaga keuangan dan pelaku bisnis, tetapi juga pemecahan
persoalan-persoalan teknis dan penyesuaian yang tidak
terd.uga yang diperkirakan ada selama konversi. Lebih baik
berialan lambat, tetapi terus daripada tergesa-gesa, tetapi
tidak berhasil. Perlu disadari bahwa keberhasilan usaha
akan memperlihatkan kekuatan prinsip Islam, sedangkan
setirrp kegagalan akan hanya merugikan reputasi Islam.

PENUTUP
Kebijakan moneter dalam perspektif ekonomi Islam

adalah bagian dari ajaran Islam secara keseluruhan. Ajaran
Islam menjadi acuan pokok dalam menentukan berbagai ma-
cam kebijakan moneter dalam suatu negara. Oleh karenanya
terlaksananya kebijakan moneter dalam ekonomi Islam akan
dan, harus didukung oleh berbagai bidang-bidang yang lain
yang sama-sama mengacu kepada inti ajaran Islam itu
sendiri. Pada akhimya kebijakan ekonomi moneter akan men-
jadi sarana untuk mewujudkan cita{ita ekonomi Islam dan
ajaran Islam itu sendiri yakni sebagai ratmat bagi seluruh alam.
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